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Abstract 

Syntactic studies in news texts tend to be partial and have not yet positioned 

complements as a central and integrated focus, particularly in disaster-related texts 

that require clarity of information. This study aims to analyze the functions, 

categories, and roles of complements in a CNBC Indonesia news text titled “Zona 

Megathrust Kepung RI Berubah, Ahli Jepang Tunjuk Wilayah Bahaya.” This 

research employs a descriptive qualitative approach, with data in the form of 

linguistic units containing complements. The findings indicate that complements 

function as obligatory elements, primarily triggered by copulative predicates and 

intransitive verbs. Categorically, complements are predominantly realized as 

nouns or noun phrases, as well as numerals. Semantically, complements serve to 

clarify referential, quantitative, and definitional information, thereby enhancing 

accuracy and reducing ambiguity in disaster-related news texts. These findings 

confirm that complements play not only a structural role but also a crucial role in 

determining the quality of information in online news texts, while contributing to 

a more integrative understanding of syntactic studies 

 

Abstrak 

Kajian sintaksis dalam teks berita cenderung parsial dan belum menempatkan 

pelengkap sebagai fokus utama secara terpadu, khususnya dalam teks kebencanaan 

yang menuntut kejelasan informasi. Penelitian ini bertujuan menganalisis fungsi, 

kategori, dan peran pelengkap dalam teks berita CNBC Indonesia berjudul “Zona 

Megathrust Kepung RI Berubah, Ahli Jepang Tunjuk Wilayah Bahaya”. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan data berupa satuan lingual 

yang mengandung pelengkap. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelengkap 

berfungsi sebagai unsur wajib yang terutama dipicu oleh predikat kopulatif dan 

verba intransitif. Secara kategoris, pelengkap didominasi oleh nomina atau frasa 

nomina serta numeralia. Secara semantis, pelengkap berperan memperjelas 

informasi referensial, kuantitatif, dan definisional sehingga meningkatkan 

ketepatan dan mengurangi ambiguitas dalam teks berita kebencanaan. Temuan ini 

menegaskan bahwa pelengkap tidak hanya berperan struktural, tetapi juga menjadi 

penentu kualitas informasi dalam teks berita daring serta memperkuat kajian 

sintaksis yang integratif. 
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PENDAHULUAN  

Teks berita merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang berfungsi 

menyampaikan informasi faktual dan aktual kepada masyarakat secara luas. Dalam praktik media 

daring, teks berita tidak hanya dituntut untuk disajikan secara cepat, tetapi juga harus tetap 

menjaga akurasi dan kejelasan bahasa sebagai aspek utama dalam penyampaian informasi. Hal ini 

penting karena kualitas kebahasaan berpengaruh langsung terhadap pemahaman publik. Namun, 

penelitian sebelumnya menunjukkan adanya kecenderungan persoalan kebahasaan pada media 

daring, khususnya pada aspek sintaksis. Hal ini terlihat dalam penelitian Agas Pratiwi et al. (2023). 

Ia menyatakan bahwa berita  yang  terdapat di dalam media daring masih ditemukan 

kecenderungan dalam penulisan, seperti penyimpangan struktur frasa, klausa, dan kalimat, 

ketidaksesuaian penggunaan proposisi, struktur kalimat tidak jelas, kalimat ambigu, 

serta  penggunaan  kata  mubazir. Lalu diperkuat oleh Karina et al. (2023) yang menunjukkan 

bahwa kesalahan sintaksis dalam media digital meliputi kalimat tanpa subjek, penggunaan 

konjungsi yang tidak tepat, serta struktur kalimat yang tidak lengkap sehingga menurunkan 

keefektifan penyampaian informasi.  

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kajian terhadap struktur sintaksis dalam teks 

berita memiliki urgensi yang tinggi, terutama dalam konteks masyarakat digital yang sangat 

bergantung pada informasi cepat. Ketidaktepatan struktur bahasa tidak hanya berdampak pada 

aspek linguistik, tetapi juga berpotensi menimbulkan kesalahpahaman terhadap informasi yang 

bersifat krusial, termasuk isu kebencanaan yang membutuhkan ketepatan interpretasi. Oleh karena 

itu, kajian sintaksis, khususnya terhadap unsur pelengkap sebagai bagian yang berperan dalam 

keutuhan makna kalimat, memiliki relevansi penting baik secara teoretis dalam kajian linguistik 

maupun secara praktis dalam peningkatan kualitas penulisan berita daring.   

Untuk memahami posisi pelengkap secara komprehensif, kajian sintaksis perlu meninjau 

fungsi, kategori, dan perannya dalam kalimat. Secara fungsional, pelengkap merupakan unsur 

yang melengkapi predikat verbal agar makna kalimat menjadi utuh (Tarmini & Sulistyawati, 

2019). Secara struktural, pelengkap dapat diisi oleh berbagai kategori sintaksis dan menjalankan 

peran semantis tertentu sesuai konteks kalimat. Dengan demikian, analisis terhadap pelengkap 

perlu dilakukan secara terpadu melalui ketiga aspek tersebut. 

Dalam konteks penelitian ini, teks berita pada media CNBC Indonesia dipilih sebagai 

objek kajian karena merepresentasikan karakteristik teks berita daring yang aktual, informatif, dan 

memiliki kompleksitas struktur kalimat yang relatif padat. Pemilihan berita bertopik kebencanaan 

juga didasarkan pada pertimbangan bahwa isu kebencanaan menuntut ketepatan struktur sintaksis 

yang tinggi agar informasi yang disampaikan tidak menimbulkan ambiguitas maupun kesalahan 

interpretasi di tengah masyarakat. Selain itu, dalam konstruksi kalimat berita kebencanaan sering 

ditemukan penggunaan unsur pelengkap yang berfungsi memperjelas tindakan, keadaan, maupun 

objek yang diberitakan, sehingga relevan untuk dianalisis berdasarkan aspek fungsi, kategori, dan 

peran sintaksisnya. Dengan demikian, pemilihan teks CNBC Indonesia bukan dilakukan secara 

arbitrer, melainkan atas dasar pertimbangan representativitas data dan relevansinya dengan fokus 

kajian penelitian. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kajian sintaksis dalam teks berita telah 

banyak dilakukan dengan fokus yang beragam, mulai dari analisis pola kalimat, hubungan antara 

fungsi, kategori, dan peran sintaksis, hingga identifikasi kategori sintaktis yang dominan dalam 

penyajian informasi (Wahyuni, 2019; Mahardika, 2024; Helmi, 2023; Saadah, 2025; dan Alika 

Dwi Septiani, 2025). Temuan-temuan tersebut memperlihatkan bahwa struktur sintaksis memiliki 

kontribusi penting dalam membangun kejelasan makna dan efektivitas penyampaian informasi 

dalam teks berita. Namun, sebagian besar penelitian masih cenderung mengkaji aspek sintaksis 

secara parsial, yakni berfokus pada salah satu unsur tertentu, seperti pola kalimat, kategori kata, 

atau peran sintaksis, tanpa mengintegrasikan ketiganya dalam satu kerangka analisis yang utuh. 

Selain itu, kajian mengenai unsur pelengkap dalam struktur kalimat berita juga masih relatif 

terbatas dan umumnya hanya dideskripsikan secara umum, belum dianalisis secara mendalam 

berdasarkan relasi fungsi, kategori, dan peran sintaksisnya (Delita Nur Septiani, 2025). Penelitian-

penelitian di atas telah mengkaji fungsi, kategori, dan peran sintaksis dalam berbagai jenis teks, 

tetapi kajian yang secara spesifik menempatkan pelengkap sebagai fokus utama, terutama dalam 

teks berita kebencanaan daring, masih terbatas 
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Berangkat dari celah tersebut, penelitian ini difokuskan pada analisis fungsi, kategori, dan 

peran pelengkap dalam teks berita pada media CNBC Indonesia. Permasalahan yang dikaji 

berkaitan dengan bagaimana pelengkap digunakan dalam struktur kalimat serta bagaimana 

kontribusinya dalam membangun kejelasan informasi teks berita. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan fungsi pelengkap, mengidentifikasi kategori yang mengisinya, 

serta menganalisis peran pelengkap dalam teks berita yang dikaji. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Pendekatan ini 

dipilih karena data yang dianalisis berupa satuan lingual dalam teks berita, khususnya kalimat 

yang mengandung unsur pelengkap. Penelitian deskriptif digunakan untuk memaparkan secara 

sistematis fungsi, kategori, dan peran pelengkap dalam teks berita berjudul “Zona Megathrust 

Kepung RI Berubah, Ahli Jepang Tunjuk Wilayah Bahaya.” Data penelitian berupa seluruh 

kalimat dalam teks berita yang dijadikan sebagai korpus data. Adapun fokus kajian dalam 

penelitian ini adalah kalimat yang mengandung unsur pelengkap. Sumber data terdiri atas data 

primer berupa teks berita, dan data sekunder berupa buku dan jurnal yang relevan dengan kajian 

sintaksis. Pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dengan teknik catat. Langkah-

langkahnya meliputi: (1) membaca teks secara cermat dan berulang, (2) mengidentifikasi kalimat 

yang mengandung atau berpotensi mengandung unsur pelengkap, dan (3) mencatat serta 

mengelompokkan data sesuai dengan fokus analisis. Analisis data dilakukan secara kualitatif 

dengan langkah operasional sebagai berikut: 

(1) Mengidentifikasi unsur pelengkap berdasarkan kriteria sintaktis, yaitu: (a) tidak dapat 

menjadi subjek dalam konstruksi pasif sehingga membedakannya dari objek; (b) hadir setelah 

predikat tertentu, terutama predikat kopulatif atau verba yang menuntut pelengkap; dan (c) 

kehadirannya bersifat wajib untuk melengkapi makna kalimat. 

(2) Melakukan uji tambahan, seperti substitusi atau penghilangan unsur, untuk memastikan 

bahwa unsur tersebut benar-benar berfungsi sebagai pelengkap dalam struktur kalimat. 

(3) Menentukan fungsi sintaksis pelengkap dalam struktur kalimat. 

(4) Mengklasifikasikan kategori sintaksis yang mengisi fungsi pelengkap, seperti nomina, frasa 

nomina, adjektiva, atau bentuk lain yang relevan. 

(5) Menganalisis peran semantis pelengkap berdasarkan relasi makna dalam kalimat. 

Keabsahan data dilakukan melalui validasi teoretis dengan mengacu pada konsep-konsep sintaksis 

yang relevan, serta ketekunan pengamatan melalui pembacaan data secara berulang untuk 

memastikan konsistensi hasil analisis. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Data penelitian ini berupa enam kalimat yang mengandung unsur pelengkap dalam teks berita 

CNBC Indonesia. Pemilihan kalimat dilakukan secara purposif berdasarkan keberadaan predikat kopulatif 

dan struktur yang menuntut pelengkap. Adapun pola kalimat yang ditemukan yaitu: S-P-Pel-K, K-S-P-

Pel, S-P-Pel-K-P-S-K, dan K-S-P-Pel-K.  
 

Kalimat 1 (S-P-Pel-K):  

Risiko gempa besar di Indonesia kembali menjadi perhatian setelah diperbaruinya Peta Sumber 

dan Bahaya Gempa Indonesia 2024. 

 
Tabel 1. Analisis Struktur pada Kalimat 1 

Kalimat Fungsi 

Risiko gempa besar di Indonesia 

 

kembali menjadi 

 

perhatian 

 

setelah diperbaruinya Peta Sumber dan Bahaya Gempa 

Indonesia 2024 

S 

 

P 

 

Pel 

 

Ket. 
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Berdasarkan tabel 1, kata yang menduduki fungsi pelengkap adalah “perhatian” karena 

terletak setelah predikat verbal “menjadi”, tidak dapat menduduki fungsi subjek ketika kalimat 

dipastikan, dan tidak dapat digantikan dengan “-nya” sehingga jelas bukan objek. Hal ini sejalan 

dengan ciri pelengkap yang disebutkan Mahajani, et.al, (2021:71). Selain itu, unsur ini tidak 

bersifat opsional seperti keterangan, karena tanpa “perhatian” makna kalimat menjadi tidak 

lengkap. Oleh karena itu, “perhatian” berfungsi sebagai pelengkap berkategori nomina atau frasa 

nomina yang berperan menjelaskan keadaan atau identitas subjek.  

 

Kalimat 2 (K-S-P-Pel):  

Dalam peta terbaru tersebut, jumlah zona megathrust tercatat bertambah menjadi  14 titik. 
 

Tabel 2. Analisis Struktur pada Kalimat 2 
Kalimat Fungsi 

Dalam peta terbaru tersebut 

 

jumlah zona megathrust 

 

tercatat bertambah menjadi 

 

14 titik 

Ket 

 

S 

 

P 

 

Pel. 

 

Berdasarkan tabel 2, frasa yang menduduki fungsi pelengkap adalah “14 titik” karena 

mengikuti verba “menjadi” yang berfungsi sebagai penghubung antara subjek dan penjelasnya. 

Unsur ini menjelaskan hasil atau keadaan akhir dari “jumlah zona megathrust”. Tidak dapat 

dipasifkan, tidak bisa dihilangkan tanpa merusak makna utama kalimat, dan tidak bersifat 

manasuka. Maka, “14 titik” bukan objek atau pun keterangan, melainkan pelengkap berkategori 

numeralia atau frasa numeralia yang berperan menyatakan atribut ukuran untuk menyempurnakan 

predikat.  

 

Kalimat 3 (S-P-Pel-K-P-S-K):  

Ini merupakan pandangan klasik kami sebelum terjadinya gempa besar, ujar Heki saat menjadi 

Visiting Researcher di Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) pada akhir Desember 2025. 

 
Tabel 3. Analisis Struktur pada Kalimat 3 

Kalimat Fungsi 

Ini 

 

merupakan  

 

pandangan klasik kami  

 

sebelum terjadinya gempa besar  

 

ujar 

 

Heki 

 

saat menjadi Visiting Researcher di Badan Riset 

dan Inovasi Nasional (BRIN) 

 

pada akhir Desember 2025 

S 

 

P 

 

Pel 

 

Ket 

 

P 

 

S 

 

Ket 

 

 

Ket. 

 

Berdasarkan tabel 3, frasa yang menduduki fungsi pelengkap adalah “pandangan klasik 

kami” karena terletak setelah predikat verbal kopula “merupakan”. Frasa tersebut wajib hadir 

untuk menjelaskan subjek “ini” dan tidak dapat menduduki fungsi subjek ketika kalimat 

dipasifkan. Jika frasa “pandangan klasik kami” dihilangkan, kalimat menjadi tidak jelas (“Ini 

merupakan...” menggantung). Jadi, frasa ini jelas pelengkap yang berkategori nomina atau frasa 

nomina, dan berperan menyatakan penjelas atau isi. 
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Kalimat 4 (K-S-P-Pel-K):  

Menurut Heki meski waktu terjadinya gempa besar sulit diprediksi, pemantauan deformasi kerak 

bumi secara jangka panjang menjadi kunci penting dalam mitigasi bencana. 
 

Tabel 4. Analisis Struktur pada Kalimat 4 
Kalimat Fungsi 

Menurut Heki 

 

meski waktu terjadinya gempa besar sulit 

diprediksi  

 

pemantauan deformasi kerak bumi secara jangka 

panjang 

 

menjadi 

 

kunci penting  

 

dalam mitigasi bencana 

Ket 

 

Ket 

 

 

S 

 

 

P 

 

Pel 

 

Ket 

 

Berdasarkan tabel 4, frasa yang menduduki fungsi pelengkap adalah “kunci penting” 

karena terletak setelah predikat verbal “menjadi”, tidak dapat menjadi subjek ketika kalimat 

dipasifkan, dan tidak bersifat tambahan seperti keterangan. Selain itu, “kunci penting” bukan 

sasaran tindakan, sehingga bukan objek. Dengan demikian, unsur ini merupakan pelengkap yang 

berkategori nomina atau frasa nomina, dan berperan menyatakan keadaan/atribusi status. 

 

Kalimat 5 (K-S-P-Pel): 

Meski bergerak sangat perlahan, fenomena ini dinilai berpotensi menjadi indikator awal. 
 

Tabel 5. Analisis Struktur pada Kalimat 5 
Kalimat Fungsi 

Meski bergerak sangat perlahan 

 

fenomena ini 

 

dinilai berpotensi menjadi  

 

indikator awal 

Ket 

 

S 

 

P 

 

Pel. 

 

Berdasarkan tabel 5, frasa yang menduduki fungsi pelengkap adalah “indikator awal” 

karena terletak setelah predikat verbal “... menjadi”, tidak dapat menduduki fungsi subjek dalam 

kalimat pasif, dan harus ada karena berfungsi menjelaskan status dari subjek “fenomena ini”. 

Selain itu, pelengkap di sini menjadi jawaban atas pertanyaan  “... fenomena ini dinilai berpotensi 

menjadi Apa?” (S + P + apa?). Oleh karena itu, “indikator awal” termasuk pelengkap yang 

berkategori nomina atau frasa nomina, dan berperan menyatakan keadaan/atribusi status. 
 

Kalimat 6 (S-P-Pel-K) 

Yang dimaksud adalah akumulasi energi yang masih tersimpan karena lama tidak terjadi gempa 

besar. 
Tabel 6. Analisis Struktur pada Kalimat 6 

Kalimat Fungsi 

Yang dimaksud adalah  

 

adalah 

 

akumulasi energii  

 

yang masih tersimpan 

 

karena lama tidak terjadi gempa besar 

S 

 

P 

 

Pel 

 

Ket 

 

Ket. 

 

Berdasarkan tabel 6, frasa yang menduduki fungsi pelengkap adalah “akumulasi energi” 

karena terletak setelah predikat kopula “adalah” dan berfungsi sebagai definisi atau identitas yang 
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memberikan keterangan inti untuk menyempurnakan makna subjek. Selain itu, frasa tersebut tidak 

dapat menduduki fungsi subjek ketika kalimat dipasifkan. Sehingga jelas “akumulasi energi” 

adalah pelengkap yang berkategori nomina atau frasa nomina, dan berperan menyatakan penjelas 

atau isi.  
 

Pembahasan 

Pelengkap merupakan unsur krusial dalam kalimat terkhusus pada teks berita yang 

menuntut kejelasan dan keutuhan informasi. Kalimat akan menggantung dan ambigu jika tidak 

ada unsur pelengkap, terutama dalam predikat kopulatif.  Berikut hasil analisis pelengkap ditinjau 

dari segi fungsi, peran, dan kategorinya.  

 

Analisis Fungsi Pelengkap dalam Teks Berita 

 

Unsur pelengkap terdapat dalam Kalimat (1), (2), (3), (4), (5),  dan (6). Dalam Kalimat 

(1), pelengkap  berfungsi memberikan informasi baru mengenai kondisi subjek yang sebelumnya 

mungkin tidak dianggap genting menjadi sesuatu yang penting untuk diperhatikan. Pelengkap 

dalam kalimat tersebut harus hadir karena secara gramatikal verba "menjadi" merupakan kata 

kerja kopula yang bersifat taktransitif sehingga membutuhkan kehadiran komplemen untuk 

menyempurnakan struktur kalimat agar tidak menggantung. Secara semantik, urgensi pelengkap 

"perhatian" terletak pada fungsinya sebagai inti informasi (news value) yang menjelaskan status 

atau kondisi terbaru dari subjek "risiko gempa", sehingga tanpa kehadiran pelengkap tersebut, 

pesan utama berita mengenai meningkatnya urgensi kewaspadaan publik akan hilang dan kalimat 

kehilangan daya komunikasinya. 

Pada Kalimat (2), pelengkap "14 titik" bersifat wajib hadir karena verba "menjadi" 

merupakan kata kerja yang menunjukkan perubahan status atau hasil akhir, sehingga memerlukan 

unsur penjelas untuk menyempurnakan makna predikatnya. Secara struktural, tanpa pelengkap 

tersebut kalimat akan kehilangan informasi kuantitatif yang menjadi inti dari berita tersebut, yakni 

jumlah spesifik zona megathrust. Urgensinya dalam teks berita adalah untuk memberikan akurasi 

data dan kepastian fakta kepada pembaca, sehingga fungsi kalimat sebagai sarana penyampai 

informasi mengenai perkembangan potensi bencana dapat terpenuhi secara utuh dan kredibel.  

Di dalam kalimat (3), pelengkap "pandangan klasik kami..." wajib hadir karena kopula 

"merupakan" berfungsi untuk menetapkan definisi atau klasifikasi terhadap subjek "Ini", sehingga 

tanpa kehadiran pelengkap tersebut, kalimat akan kehilangan prediksinya dan menjadi tidak 

bermakna. Secara gramatikal, pelengkap ini menyempurnakan struktur kalimat yang bersifat 

ekuatif, sedangkan secara komunikatif, ia membawa bobot informasi utama yang menjelaskan 

latar belakang pemikiran narasumber. Urgensinya dalam konteks kutipan berita adalah untuk 

memberikan landasan teoretis yang jelas bagi pembaca guna memahami posisi atau perspektif ahli 

terhadap fenomena gempa yang dibahas, sehingga pesan yang disampaikan narasumber memiliki 

konteks yang utuh dan tidak menyesatkan. 

 Pelengkap "kunci penting" dalam kalimat (4)  wajib hadir karena verba "menjadi" 

berfungsi sebagai kopula yang menuntut pelengkap untuk mendefinisikan peran atau status dari 

subjek "pemantauan deformasi kerak bumi". Secara struktural, tanpa kehadiran pelengkap ini, 

kalimat akan menggantung dan gagal menyampaikan pesan utuh mengenai kegunaan dari 

pemantauan tersebut. Urgensinya dalam konteks berita mitigasi adalah untuk memberikan 

kesimpulan strategis atau solusi atas masalah yang dibahas, sehingga pembaca memahami nilai 

penting dari tindakan teknis tersebut sebagai upaya penyelamatan nyawa dan pengurangan risiko 

bencana di masa depan. 

pada kalimat (5), pelengkap "indikator awal" wajib hadir karena verba "menjadi" berfungsi 

sebagai kopula yang menghubungkan subjek "fenomena ini" dengan identitas atau status barunya, 

sehingga tanpa kehadiran pelengkap tersebut, kalimat akan mengalami kekosongan makna dan 

strukturnya menjadi tidak lengkap. Secara fungsional, pelengkap ini membawa informasi 

substantif yang sangat krusial dalam teks berita karena menjelaskan potensi atau signifikansi dari 

fenomena yang dibahas. Urgensinya terletak pada pemberian interpretasi yang jelas bagi 

pembaca; tanpa pelengkap tersebut, pernyataan mengenai potensi fenomena tersebut menjadi 

tidak bermakna (ambigu), sehingga pesan mengenai kewaspadaan atau deteksi dini yang ingin 

disampaikan penulis tidak dapat tersalurkan dengan efektif.  
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Dalam kalimat (6), pelengkap wajib hadir karena kopula "adalah" berfungsi sebagai 

jembatan ekuatif yang menuntut adanya identitas untuk menjelaskan subjek "Yang dimaksud". 

Secara struktural, kalimat ini akan kehilangan fungsinya sebagai sarana definisi jika pelengkap 

"akumulasi energi..." dihilangkan, karena predikat kopulatif tidak dapat berdiri sendiri tanpa unsur 

penjelas di belakangnya. Urgensi pelengkap ini dalam konteks informasi ilmiah atau berita adalah 

untuk memberikan substansi konkret terhadap istilah yang abstrak, sehingga pembaca 

mendapatkan pemahaman yang presisi mengenai fenomena teknis yang sedang dibahas tanpa 

adanya ambiguitas makna. 

 

Analisis Kategori dan Peran Pelengkap  

Berdasarkan hasil analisis kalimat teks berita CNBC Indonesia yang memuat unsur 

pelengkap, diperoleh informasi kategori dan peran yang mengisi fungsi pelengkap sebagai berikut. 

Pelengkap yang berupa nomina atau frasa nomina muncul dalam kalimat (1), (3), (4), (5), dan (6).  

Dalam struktur sintaksis, unsur tersebut berfungsi melengkapi makna predikat tanpa menjadi 

sasaran tindakan. Puspita dan Sutami (2020) menegaskan bahwa pelengkap berbeda dari objek 

karena tidak dikenai langsung oleh perbuatan predikat, melainkan berfungsi memberikan 

penjelasan terhadap keadaan atau kedudukan subjek. Dengan demikian, frasa nominal dapat 

menempati fungsi pelengkap apabila unsur tersebut hanya berperan sebagai penjelas makna, 

bukan sebagai target tindakan. Sedangkan pelengkap berupa numeralia muncul dalam kalimat (2). 

Unsur tersebut berfungsi menyatakan jumlah, ukuran, atau frekuensi yang diperlukan untuk 

melengkapi makna predikat. Sari et al. (2023) menyatakan bahwa berbagai kategori sintaksis, 

termasuk numeralia, dapat mengisi fungsi dalam kalimat apabila memiliki kontribusi makna yang 

relevan terhadap predikat. Dengan demikian, numeralia dapat berfungsi sebagai pelengkap ketika 

tidak menyatakan sasaran tindakan, melainkan memberikan informasi kuantitatif yang diperlukan 

untuk memperjelas makna predikat.  

Pelengkap yang berperan menyatakan keadaan (1), (4), (5) menunjukkan kondisi atau 

status yang dialami subjek setelah mengalami perubahan melalui predikat menjadi. Pelengkap 

yang berperan menyatakan atribut ukuran (2) digunakan untuk menunjukkan jumlah atau 

kuantitas subjek. Sementara itu, pelengkap yang berperan menyatakan penjelas atau isi (3) dan 

(6) berfungsi menjelaskan atau mengidentifikasi makna subjek melalui verba kopulatif 

merupakan dan adalah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pelengkap dalam teks berita 

“Zona Megathrust Kepung RI Berubah, Ahli Jepang Tunjuk Wilayah Bahaya” di CNBC Indonesia 

merupakan unsur esensial yang menentukan keutuhan informasi. Secara fungsi, pelengkap dalam 

kalimat yang dianalisis muncul setelah predikat kopulatif (menjadi, adalah, & merupakan), 

dominan diisi frasa nominal, dan berperan dalam memperjelas keadaan, kuantitas, serta definisi 

subjek. Temuan ini memperlihatkan bahwa pelengkap berkontribusi pada kejelasan informasi 

dalam teks berita daring. 
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